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ABSTRAK
Ade Rukmini: Perbandingan Manajemen Pembelajaran Konvensional dan Laboratorium
Pengaruhnya terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Bidang Studi IPA di SMP Islam
Al-Azhar Kota Cirebon
Pembelajaran IPA hingga saat ini masih dianggap sebagai pelajaran yang paling sulit untuk
dipahami  dibandingkan dengan pelajaran lainnya, seperti yang sering diajukan oleh siswa SMP pada
umumnya. Hal ini dikarenakan mereka merasa dituntut untuk mampu menghapal konsep-konsep yang
ada dan mengggunakan rumus-rumus. Selain itu, dalam proses pembelajarannya, masih banyak guru
IPA yang mengajar hanya dengan metode ceramah, siswa hanya bisa mencatat apa yang dijelaskan
oleh gurunya, tanpa pernah dilibatkan langsung dalam proses menemukan konsep dan
mengembangkan pengetahuan sesuai dengan kemampuan sendiri. Akibatnya muncul masalah yaitu
nilai IPA selalu rendah, padahal IPA adalah salah satu pelajaran yang di-UN-kan. Untuk mengatasi
masalah ini maka diterapkan manajemen pembelajaran laboratorium, untuk dapat meningkatkan
penguasaan konsep dan keterampilan proses IPA.
Masalah penelitian: (1) Bagaimana penerapan manajemen pembelajaran konvensional pada
bidang studi IPA di SMP Islam Al-Azhar Cirebon? (2) Bagaimana penerapan manajemen
pembelajaran laboratorium pada bidang studi IPA di SMP Islam Al-Azhar Cirebon? (3) Dimana letak
keunggulan dan kelemahan  penerapan manajemen pembelajaran konvensional dan  laboratorium pada
bidang studi IPA di SMP Islam Al-Azhar Cirebon? (4) Apakah penerapan manajemen pembelajaran
konvensional dan laboratorium secara parsial maupun simultan berpengaruh terhadap prestasi belajar
siswa SMP Islam Al-Azhar Cirebon?
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan penerapan manajemen pembelajaran
konvensional pada bidang studi IPA di SMP Islam Al-Azhar Cirebon. (2) Mendeskripsikan penerapan
manajemen pembelajaran laboratorium pada bidang studi IPA di SMP Islam Al-Azhar Cirebon. (3)
Menemukan keunggulan dan kelemahan penerapan manajemen pembelajaran konvensional dan
laboratorium pada bidang studi IPA di SMP Islam Al-Azhar Cirebon, dan (4) Menemukan pengaruh
manajemen pembelajaran konvensional dan  laboratorium terhadap  prestasi belajar siswa pada bidang
studi IPA di SMP Islam Al-Azhar Cirebon.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey untuk menguji
hipotesis. Pengumpulan data dilakukan melalui angket dengan skala likert, wawancara dan studi
dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan pengolahan statistik komparatif dan korelasional
menggunakan soft-ware SPSS 11.5.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penerapan manajemen pembelajaran konvensional,
para siswa hanya mengikuti apa yang disampaikan guru yang seolah-olah bersifat rutinitas, sehingga
kurang terangsang bahkan perhatian, motivasi dan minat belajar  menjadi rendah, (2) Penerapan
manajemen pembelajaran IPA di laboratorium, guru membawa siswa untuk mempelajari IPA melalui
pengamatan langsung terhadap gejala-gejala alam, melatih keterampilan berpikir ilmiah,
mengembangkan sikap ilmiah, dan melatih siswa untuk memecahkan masalah secara kritis. (3)
Pembelajaran laboratorium diketahui lebih unggul daripada pembelajaran konvensional.(4) Secara
parsial terdapat pengaruh rendah (0,24) manajemen pembelajaran konvensional terhadap prestasi
belajar siswa di SMP Islam Al-Azhar Cirebon dengan kontribusi sangat kecil yakni 5.57%. Terdapat
pengaruh  kuat (0,68) manajemen pembelajaran laboratorium terhadap prestasi belajar dengan
kontribusi cukup besar yakni 46,51%. Secara simultan terdapat pengaruh yang cukup kuat (0,47)
manajemen pembelajaran konvensional dan laboratorium terhadap prestasi belajar siswa di SMP Islam
Al-Azhar Cirebon, dengan kontribusi cukup besar yakni 46,51%. Setiap terjadi penambahan satu skor
atau nilai penerapan manajemen pembelajaran konvensional dan laboratorium akan dapat menambah
kenaikan nilai prestasi belajar siswa sebesar 0,517 atau 51,7 point dan 0.760 atau 76.0 point.
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ABSTRACT
ADE RUKMINI The Comparison of Conventional Learning Management and Laboratory
and Its Influence toward the Students’ Learning Achievement on Natural
Science at SMP Islam Al-Azhar Kota Cirebon
Generally, Natural Science regarded as a difficult subject by most of the students of
Junior High School. It is because they are demanded to memorize the concepts and to aplicate
the formulas. In the process of learning, the teachers of Natural Science taught by using
speech method while the students write what the teacher said without directed to find the
concept based on their own-capability. In line with the case above, they got low values on
Natural Science (IPA) whereas it is the subject which include in national examination.
Therefore, it is necessary to apply laboratory learning management, because it can increase to
mastery the concept instead of the skill in natural science.
The problem of the research can be formulated as follows: 1) How is the aplication of
conventional learning management on Natural Science at SMP Islam Al-Azhar Cirebon; 2)
How is the aplication of laboratory learning management on Natural Science at SMP Islam
Al-Azhar Cirebon; 3) Where is the superiority and weaknessess both conventional learning
management and laboratory learning management on Natural Science at SMP Islam Al-Azhar
Cirebon? 4) Is the aplication of conventional learning management and laboratory influence
on learning achievement at SMP Islam Al-Azhar Cirebon?
The aims of the research are: 1) Describing the aplication of conventional learning
management on Natural Science at SMP Islam Al-Azhar Cirebon, 2) Describing the aplication
of laboratory learning management on Natural Science at SMP Islam Al-Azhar Cirebon, 3)
Finding out the superiority and weaknessess both conventional learning management and
laboratory learning management on Natural Science at SMP Islam Al-Azhar Cirebon, 4)
Finding out the aplication of conventional learning management and laboratory influence on
learning achievement at SMP Islam Al-Azhar Cirebon.
The writer uses quantitative approach through survey method to test hyphotesis. The
data is collected through questionnaire and likert scale, interview and the study of
documentation. The data analyzed by using comparative and correlational statistic and
supported by SPSS version 11.5.
The result of the research shows that the aplication of conventional learning
management on Natural Science (IPA) are as follows; the students only followed what the
teacher said continuously so that their attention, motivation and interest of learning is low.
Whereas, the aplication of Natural Science management in laboratory such as; the teacher
bring the students to the nature, let them to think scientifically, developing scientific attitude,
and trained the students to solve the problem critically. Learning through laboratory is more
and trained excellent and partially influence (46,51%) to the students learning achievement at
SMP Islam Al-Azhar Cirebon. The influence of conventional learning management is low
(5,57%). Simultaneously, there is strong enough influence (0,47) on conventional learning
management and laboratory toward the students’ learning achievement with the number of
contribution 46,51% at SMP Islam Al-Azhar Cirebon. Each time the score add one point will






اﻷﺧﺮى ، ﻣﺜﻞ اﻟﻤﺘﺪاوﻟﺔ ﻣﻦ ﻗﺒﻞ ﻓﻲ ﻓﮭﻢ ﺑﯿﻦ اﻟﻤﻮﺿﻮﻋﺎتﻻ ﯾﺰال ﯾﻌﺘﺒﺮ ﺗﻌﻠﻢ اﻟﻌﻠﻮم اﻟﻄﺒﯿﻌﯿﺔ اﻷﻛﺜﺮ ﺻﻌﻮﺑﺔ 
. ھﺬا ھﻮ ﻷﻧﮭﻢ ﯾﺸﻌﺮون ھﻮ ﻣﻄﻠﻮب ﻟﺤﻔﻆ اﻟﻮﺟﻮد واﻟﻤﻔﺎھﯿﻢ اﻟﺘﻲ ﺗﺴﺘﺨﺪم ﺗﻠﻚ اﻟﺼﯿﻎ. طﻼب اﻟﻤﺪارس اﻟﺜﺎﻧﻮﯾﺔ ﺑﺸﻜﻞ ﻋﺎم
ﻦ ﻟﻠﻄﻼب ﻋﻼوة ﻋﻠﻰ ذﻟﻚ ، ﻓﻲ ﻋﻤﻠﯿﺔ اﻟﺘﻌﻠﻢ ، واﻟﻌﺪﯾﺪ ﻣﻦ اﻟﻤﻌﻠﻤﯿﻦ اﻟﺬﯾﻦ ﯾﻌﻠﻤﻮن ﻋﻠﻢ ﻓﻘﻂ ﻣﻊ أﺳﻠﻮب اﻟﻤﺤﺎﺿﺮة ، وﯾﻤﻜ
اﻟﻜﺘﺎﺑﺔ ﻓﻘﻂ ، وﺗﺴﺠﯿﻞ ﻣﺎ ﯾﺘﻢ ﺳﻤﺎع واﻟﺘﻲ وﺻﻔﮭﺎ ﻣﻌﻠﻤﮫ، ﻣﻦ دون أي وﻗﺖ ﻣﻀﻰ ﺗﺸﺎرك ﻣﺒﺎﺷﺮة ﻓﻲ ﻋﻤﻠﯿﺔ إﯾﺠﺎد وﺗﻄﻮﯾﺮ 
وﺑﺎﻟﺘﺎﻟﻲ ﺗﻨﺸﺄ ﻣﺸﻜﻠﺔ أن ﻗﯿﻤﺔ اﻟﻌﻠﻮم اﻟﻄﺒﯿﻌﯿﺔ ھﻮ داﺋﻤﺎ ﻣﻨﺨﻔﻀﺔ، ﻓﻲ ﺣﯿﻦ أن اﻟﻌﻠﻮم . ﻣﻔﮭﻮم اﻟﻤﻌﺮﻓﺔ وﻓﻘﺎ ﻟﻘﺪراﺗﮭﻢ اﻟﺨﺎﺻﺔ
ﻟﺤﻞ ھﺬه اﻟﻤﺸﻜﻠﺔ ﺛﻢ ﺗﻄﺒﯿﻖ إدارة ﻣﺨﺘﺒﺮ اﻟﺘﻌﻠﻢ، ﻷن . ت اﺧﺘﺒﺎرھﺎ ﻓﻲ اﻻﻣﺘﺤﺎﻧﺎت اﻟﻮطﻨﯿﺔاﻟﻄﺒﯿﻌﯿﺔ ھﻮ واﺣﺪ ﻣﻦ اﻟﻤﻮﺿﻮﻋﺎ
.اﻟﺘﻌﻠﻢ ﯾﻤﻜﻦ أن ﺗﺰﯾﺪ اﻟﺘﻤﻜﻦ ﻣﻦ اﻟﻤﻔﺎھﯿﻢ واﻟﻤﮭﺎرات اﻟﻌﻤﻠﯿﺔ ﻓﻲ اﻟﻌﻠﻮم اﻟﻄﺒﯿﻌﯿﺔ
اﻻﺳﻼﻣﯿﺔاﻟﺜﺎﻧﻮﯾﺔاﻟﻤﺪرﺳﺔﻛﯿﻔﯿﺔ ﺗﻄﺒﯿﻖ إدارة اﻟﺘﻌﻠﻢ اﻟﺘﻘﻠﯿﺪﯾﺔ ﻓﻲ اﻟﻌﻠﻮم اﻟﻄﺒﯿﻌﯿﺔ ﻓﻲ ( 1:ﺻﯿﺎﻏﺔ ﻣﺸﻜﻠﺔ اﻟﺒﺤﺚ 
( 3. ﯾﺒﻮنƅاﻻزھﺮ اﻻﺳﻼﻣﯿﺔاﻟﺜﺎﻧﻮﯾﺔاﻟﻤﺪرﺳﺔﻛﯿﻒ ﺗﻄﺒﯿﻖ ﻣﺨﺘﺒﺮ إدارة اﻟﺘﻌﻠﻢ ﻓﻲ اﻟﻌﻠﻮم اﻟﻄﺒﯿﻌﯿﺔ ﻓﻲ ( 2.ﯾﺒﻮنﺮﺷاﻻزھﺮ 
اﻻﺳﻼﻣﯿﺔاﻟﺜﺎﻧﻮﯾﺔاﻟﻤﺪرﺳﺔھﻲ ﻣﺰاﯾﺎ وﻋﯿﻮب اﻟﺘﻌﻠﻢ اﻟﺘﻘﻠﯿﺪﯾﺔ ﺗﻄﺒﯿﻖ اﻹدارة ﻓﻲ ھﺬا اﻟﻤﺠﺎل ودراﺳﺔ ﻣﺨﺘﺒﺮ اﻟﻌﻠﻮم اﻟﻄﺒﯿﻌﯿﺔ ﻣﺎ
ھﻞ ﺗﻄﺒﯿﻖ اﻟﺘﻘﻠﯿﺪﯾﺔ ﻹدارة اﻟﺘﻌﻠﻢ واﻟﻤﺨﺘﺒﺮات أو ﺟﺰﺋﯿﺎ ﻓﻲ وﻗﺖ واﺣﺪ ﯾﺆﺛﺮ ﻋﻠﻰ اﻟﺘﺤﺼﯿﻞ اﻟﻌﻠﻤﻲ طﻠﺒﺔ ( 4. ﯾﺒﻮنﺮﺷراﻻزه
ن ؟ﺷاﻻزھﺮاﻻﺳﻼﻣﯿﺔاﻟﺜﺎﻧﻮﯾﺔاﻟﻤﺪرﺳﺔ
اﻟﻤﺪرﺳﺔوﺻﻒ ﺗﻄﺒﯿﻖ إدارة اﻟﺘﻌﻠﻢ اﻟﺘﻘﻠﯿﺪﯾﺔ ﻓﻲ ﻣﺠﺎل دراﺳﺎت اﻟﻌﻠﻮم اﻟﻄﺒﯿﻌﯿﺔ ﻓﻲ ( 1: ﺗﮭﺪف ھﺬه اﻟﺪراﺳﺔ إﻟﻰ 
اﻟﻤﺪرﺳﺔوﺻﻒ ﺗﻄﺒﯿﻖ ﻣﺨﺘﺒﺮ إدارة اﻟﺘﻌﻠﯿﻢ ﻓﻲ ﻣﺠﺎل دراﺳﺎت اﻟﻌﻠﻮم اﻟﻄﺒﯿﻌﯿﺔ ﻓﻲ ( 2. ﯾﺒﻮنƅاﻻزھﺮ اﻻﺳﻼﻣﯿﺔاﻟﺜﺎﻧﻮﯾﺔ
اﻟﻌﺜﻮر ﻋﻠﻰ ﻣﺰاﯾﺎ وﻋﯿﻮب اﻟﺘﻘﻠﯿﺪﯾﺔ اﻟﺘﻌﻠﻢ ﺗﻄﺒﯿﻖ اﻹدارة ﻓﻲ ھﺬا اﻟﻤﺠﺎل ودراﺳﺔ ( 3ﯾﺒﻮن ، ﺮﺷراﻻزهاﻻﺳﻼﻣﯿﺔاﻟﺜﺎﻧﻮﯾﺔ
اﻟﺒﺤﺚ ﻋﻦ ﻧﻔﻮذ ﺗﻘﻠﯿﺪﯾﺔ ﻹدارة اﻟﺘﻌﻠﻢ ( 4ﯾﺒﻮن و ﺮﺷاﻻزھﺮ ﻻﺳﻼﻣﯿﺔااﻟﺜﺎﻧﻮﯾﺔاﻟﻤﺪرﺳﺔﻣﺨﺘﺒﺮﯾﺔ ﻟﻠﻌﻠﻮم اﻟﻄﺒﯿﻌﯿﺔ ﻓﻲ 
اﻻزھﺮ اﻻﺳﻼﻣﯿﺔاﻟﺜﺎﻧﻮﯾﺔاﻟﻤﺪرﺳﺔواﻟﺒﺤﻮث اﻟﻤﺨﺘﺒﺮﯾﺔ ﻋﻠﻰ ﺗﺤﺼﯿﻞ اﻟﻄﻼب ﻓﻲ ﻣﺠﺎل دراﺳﺎت اﻟﻌﻠﻮم اﻟﻄﺒﯿﻌﯿﺔ ﻓﻲ
.ﯾﺒﻮنﺷ
وﻗﺪ ﺗﻢ ﺟﻤﻊ اﻟﺒﯿﺎﻧﺎت ﻋﻦ طﺮﯾﻖ اﻟﻤﻘﺎﺑﻼت ﻣﻊ . ﻣﻊ طﺮﯾﻘﺔ ﻣﺴﺢ ﻻﺧﺘﺒﺎر اﻟﻔﺮﺿﯿﺔﺎﻛﻤﯿﺎوﺗﺴﺘﺨﺪم اﻟﺪراﺳﺔ ﻣﻨﮭﺠ
وﻗﺪ ﺗﻢ ﺗﺤﻠﯿﻞ اﻟﺒﯿﺎﻧﺎت اﻟﺘﻲ ﺣﺼﻠﺖ ﻋﻠﯿﮭﺎ اﻟﻤﻌﺎﻟﺠﺔ اﻹﺣﺼﺎﺋﯿﺔ اﻟﻤﻘﺎرﻧﺔ . اﻻﺳﺘﺒﯿﺎن، وھﻮ ﻣﻘﯿﺎس ﻟﯿﻜﺮت ودراﺳﺔ اﻟﻮﺛﺎﺋﻖ
.اﻟﺒﺮﻧﺎﻣﺞ5.11SSPSوﻋﻼﺋﻘﯿﺔ ﺑﺎﺳﺘﺨﺪام 
اﻟﻄﺒﯿﻌﯿﺔ اﻟﻌﻠﻮم اﻟﻄﺒﯿﻌﯿﺔ ﻟﻠﻄﻼب ﻓﻘﻂ اﺗﺒﻊ ﻣﺎ ﯾﺒﺪو أن اﻟﻤﻌﻠﻢ ﻓﻲاﻟﺘﻘﻠﯿﺪﯾﺔإدارة اﻟﺘﻌﻠﻢﺗﻄﺒﯿﻖ: أظﮭﺮت اﻟﻨﺘﺎﺋﺞ أن 
إدارة اﻟﺘﻌﻠﻢ ﺗﻄﺒﯿﻖ اﻟﻌﻠﻮم اﻟﻄﺒﯿﻌﯿﺔ ﻓﻲ . اﻟﺮوﺗﯿﻨﯿﺔ ، أﺛﺎر ذﻟﻚ اھﺘﻤﺎم ﺣﺘﻰ أﻗﻞ، واﻟﺪاﻓﻊ واﻟﻤﺼﻠﺤﺔ ﻓﻲ ﺗﻌﻠﻢ ﻟﺘﻜﻮن ﻣﻨﺨﻔﻀﺔ
ﺮ اﻟﻄﺒﯿﻌﯿﺔ ، وﻣﮭﺎرات اﻟﺘﻔﻜﯿﺮ اﻟﻤﺨﺘﺒﺮ، واﻟﻤﺪرس ﯾﺄﺧﺬ اﻟﻄﻼب ﻟﺘﻌﻠﻢ اﻟﻌﻠﻮم اﻟﻄﺒﯿﻌﯿﺔ ﻣﻦ ﺧﻼل اﻟﻤﻼﺣﻈﺔ اﻟﻤﺒﺎﺷﺮة ﻟﻠﻈﻮاھ
وﻣﻦ اﻟﻤﻌﺮوف أن اﻟﻤﺨﺘﺒﺮات اﻟﺘﻌﻠﻢ . اﻟﻌﻠﻤﻲ ﻟﺘﺪرﯾﺐ وﺗﻄﻮﯾﺮ اﻟﻤﻮﻗﻒ اﻟﻌﻠﻤﻲ، وﺗﺪرﯾﺐ اﻟﻄﻼب ﻋﻠﻰ ﺣﻞ ﻣﺸﺎﻛﻞ ﺧﻄﯿﺮة
اﻻزھﺮ ﺳﯿﺮﯾﺒﻮن ﻣﻊ اﻻﺳﻼﻣﯿﺔاﻟﺜﺎﻧﻮﯾﺔاﻟﻤﺪرﺳﺔﻓﻲ اﻟﺘﺤﺼﯿﻞ اﻟﻌﻠﻤﻲ ﻟﻠﻄﻼب ﻓﻲ ( 86.0)ﺗﺄﺛﯿﺮ ﻣﺘﻔﻮﻗﺔ وﻗﻮﯾﺔ ﺟﺰﺋﯿﺎ 
ﻓﻲ اﻟﻮﻗﺖ . 75:50ﻣﻊ ﻣﺴﺎھﻤﺔ ﺻﻐﯿﺮة ﺟﺪا واﻟﺬي ھﻮ ٪ ( 42.0)ﺗﻌﻠﻢ ﺗﺄﺛﯿﺮ اﻧﺨﻔﺎض اﻟﺘﻘﻠﯿﺪﯾﺔ . ٪15،64ﻣﺴﺎھﻤﺔ ﻛﺒﯿﺮة أن 
ﻣﻦ اﻟﺘﻘﻠﯿﺪﯾﺔ ﻹدارة اﻟﺘﻌﻠﻢ واﻟﺒﺤﻮث اﻟﻤﺨﺘﺒﺮﯾﺔ ﻋﻠﻰ ﺗﺤﺼﯿﻞ اﻟﻄﻼب ﻟﻠﺘﻌﻠﻢ ﻓﻲ ( 74.0)ﻧﻔﺴﮫ ھﻨﺎك ﺗﺄﺛﯿﺮ ﻗﻮي ﺑﻤﺎ ﻓﯿﮫ اﻟﻜﻔﺎﯾﺔ 
ﺳﯿﻜﻮن ﻛﻞ ﻣﻦ إﺿﺎﻓﺔ درﺟﺔ أو ﻗﯿﻤﺔ ﻟﺘﻄﺒﯿﻖ . ٪15،64ﺒﯿﺮة أن ﻣﻊ ﻣﺴﺎھﻤﺔ ﻛ. اﻻزھﺮ ﺳﯿﺮﯾﺒﻮناﻻﺳﻼﻣﯿﺔاﻟﺜﺎﻧﻮﯾﺔاﻟﻤﺪرﺳﺔ
0.67أو 715.07.15اﻟﺘﺪرﯾﺲ اﻟﺘﻘﻠﯿﺪﯾﺔ وإدارة اﻟﻤﺨﺘﺒﺮات ﺗﻜﻮن ﻗﺎدرة ﻋﻠﻰ زﯾﺎدة ﺗﺤﺼﯿﻞ اﻟﻄﻠﺒﺔ زﯾﺎدات ﻓﻲ اﻟﻘﯿﻤﺔ ﺑﻨﺴﺒﺔ 
.0670ﻧﻘﻄﺔ أو ﻧﻘﻄﺔ و
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• Dasar kehidupan kita adalah iman, ilmu, dan amal. Semakin
kokoh dasarnya, semakin kuatlah kita menghadapi gempa dan
badai kehidupan
• Makin mampu seseorang mengarahkan hidupnya, makin pandai ia
menggunakan waktunya untuk kepentingan-kepentingan yang
konstruktif. (Rallo May)
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan aspek penting bagi perkembangan sumber daya
manusia, sebab pendidikan merupakan wahana atau salah satu instrumen yang
digunakan bukan saja untuk membebaskan manusia dari keterbelakangan,
melainkan juga dari kebodohan dan kemiskinan. Pendidikan diyakini mampu
menanamkan kapasitas baru bagi semua orang untuk mempelajari pengetahuan
dan keterampilan baru sehingga dapat diperoleh manusia produktif. Di sisi lain,
pendidikan dipercayai sebagai wahana perluasan akses dan mobilitas sosial dalam
masyarakat baik secara horizontal maupun vertikal.
Tujuan Pendidikan Nasional tentu saja merupakan cita-cita mulia bangsa
Indonesia yang ingin diwariskan pada generasi yang akan datang. Hal tersebut
sejalan dengan definisi pendidikan itu sendiri yang dapat dimaknai sebagai upaya
manusia secara historis turun-temurun, yang merasa dirinya terpanggil untuk
mencari kebenaran atau kesempurnaan hidup (Salim,2004:32).
Upaya peningkatan mutu pendidikan secara nasional merupakan salah satu
agenda yang sedang dilaksanakan oleh pemerintah. Upaya ini diarahkan agar
setiap lembaga pendidikan selalu berupaya untuk memberikan jaminan kualitas
kepada pihak-pihak yang berkepentingan atau masyarakat yakni suatu jaminan
bahwa penyelenggaraan pendidikan di sekolah-sekolah sesuai dengan apa yang
seharusnya terjadi dan sesuai pula dengan harapan mereka. Apabila setiap
1
2lembaga penyelenggara pendidikan selalu berupaya untuk memberikan jaminan
kualitas dan upaya ini dilakukan secara terus menerus, maka diharapkan mutu
pendidikan secara nasional akan terus meningkat. Peningkatan mutu pendidikan di
sekolah salah satunya ditunjukan dengan pencapaian prestasi belajar yang tinggi.
Dalam pendidikan modern, anak dipandang sebagai titik pusat dalam
belajar (pupil centered education). Siswa sebagai subyek yang berkembang
melalui pengalaman belajar. Guru lebih berperan sebagai fasilitator dan inovator
belajar siswa, membantu dan memberi kemudahan agar siswa mendapatkan
pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya sehingga
terjadi interaksi yang aktif. Untuk sampai pada kondisi interaksi yang aktif, guru
dan siswa dalam proses belajar mengajar perlu memiliki sikap, kemampuan dan
keterampilan sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai.
Interaksi kedua kegiatan yaitu mengajar oleh guru dan belajar pada siswa
dapat diwujudkan dalam bentuk metode. Di segala lapisan, manusia selalu
mencari efisiensi kerja dengan jalan memilih metode terbaik untuk mencapai
tujuan. Oleh karena itu sangatlah tidak bijaksana apabila masih ada satu sekolah
dalam kurun waktu sekian lama tetap bertahan dengan satu metode.
Guru dalam menyampaikan seharusnya menyadari perlunya penguasaan
berbagai metode mengajar sehingga tujuan yang direncanakan tercapai dengan
baik. Guru yang hanya menggunakan satu metode mengajar dalam menyampaikan
berbagai jenis materi pelajaran, minat, perhatian serta kesungguhan belajar akan
menurun. Sebaliknya guru yang mengajar dengan menggunakan berbagai metode
dan dilakukan secara tepat dan penuh perhatian oleh guru, akan memperbesar
3minat belajar siswa sehingga akan mempertinggi hasil pengajaran. Dengan
bimbingan, ajakan, rangsangan serta kesempatan yang diberikan kepada siswa
untuk ikut serta mengemukakan pendapat, belajar mengambil keputusan, bekerja
dalam kelompok, menganalisa, merumuskan, membuat laporan, berdiskusi berarti
membawa siswa kepada situasi belajar yang sesungguhnya, bukan hanya
mendengarkan ceramah guru saja.
Seperti diketahui dalam perkembangan ilmu dan teknologi maju demikian
pesatnya, sedangkan informasi yang diperoleh dari guru sudah tidak mencukupi
lagi. Oleh karena itu siswa yang menjadi generasi penerus harus mampu
mengembangkan pikiran mereka seoptimal mungkin sehingga tuntutan dan
perkembangan zaman menjadi tanggung jawab mereka. Pengambilan bagian oleh
siswa dalam aneka ragam kegiatan belajar mengajar meningkatkan keterlibatan
mental siswa dalam proses belajar mengajar sehingga keterlibatan mental ini akan
dapat membangkitkan motivasi yang optimal bagi siswa dalam melaksanakan
proses belajar mengajar. Dengan perkataan lain, pengalaman belajar yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan sendiri masalah-
masalah yang ada, jauh akan lebih menantang daya pikiran dan perhatian siswa
dibandingkan dengan jika siswa hanya mencerna saja segala informasi yang
diberikan oleh guru secara searah. Komunikasi dua arah juga memberikan peluang
yang besar bagi guru untuk mendapatkan umpan balik (feedback) dalam rangka
menilai efektivitas pengajarannya.
Pemilihan metode mengajar yang tepat dapat berpengaruh terhadap
prestasi belajar siswa. Prestasi belajar merupakan sebuah tahapan akhir dari
4pelaksanaan evaluasi dalam pengertian suatu penilaian tingkat keberhasilan siswa
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program.
Menurut Sudjana (1995) prestasi belajar adalah proses penentuan tingkat
kecakapan penguasaan belajar seseorang dengan cara membandingkannya dengan
norma tertentu dalam system penilaian yang disepakati. Objek prestasi hasil
belajar diwujudkan dengan perubahan tingkah laku seseorang dalam ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik.
Salah satu fenomena yang terjadi di Kota Cirebon, bahwa pencapaian
prestasi belajar siswa yang ditunjukan dalam perolehan Nilai Ujian Nasional
dalam 3 tahun terakhir cenderung masih rendah, sebagaimana ditunjukkan dalam
tabel 1.1 berikut:
Tabel 1.1
Nilai rata-rata Ujian Nasional
Mata Pelajaran IPA





Pada saat hasil ujian nasional (UN) SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK tahun
2010 diumumkan serentak di seluruh tanah air, maka kekhawatiran sejumlah
kalangan tentang adanya dampak dari kebijakan kenaikan batas minimum UN
yang harus dicapai siswa, ada benarnya. Secara umum, Persentase kelulusan di
tingkat SMP/MTs/SMPT pada 2010 juga mengalami penurunan sebesar 4,78%
5ketimbang tahun lalu, dari 95,09% menjadi 90,27%. dari 3.605.163 siswa
SMP/MTs/SMPT, sebanyak 9,73% atau 350.798 siswa harus mengulang UN pada
17-20 Mei 2010. Penurunan hasil kelulusan UN SMP, menurut Menteri
Pendidikan Nasional (Mendiknas), disebabkan beberapa faktor, diantaranya
pengawasan yang lebih ketat dan tingginya tingkat kejujuran di tiap daerah.
(Depdiknas:2009/2010).
Tingkat kelulusan ujian nasional SMP/MTs di Jawa Barat dapat dilihat
dari data Dinas Pendidikan Propinsi Jawa Barat tahun 2007, 2008 dan 2009
terlihat sebagai berikut:
Tabel 1.2.
Data Kelulusan UN SMP/MTs
Peserta Ujian LULUS TIDAK LULUS Rata-rata
2007 2008 2009 2007 2008 2009 2007 2008 2009 (%)
SMP 446,901 523,419 550,458 436,555 511,302 537,714 10.346 12.117 12.744 2.31
MTs 141,034 162,323 171,745 137,769 158,565 167,769 3.265 3.758 3.976 2.31
Berdasarkan data tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa selama tiga tahun
terakhir masih cukup banyak para siswa SMP dan MTs yang belum bisa lulus
mengikuti ujian nasional walaupun secara rata-rata hanya 2.31 %.
Ujian nasional (UN) sering kali dianggap sebagai tolak ukur keberhasilan
siswa dalam melaksanakan belajar secara tuntas di sekolah. Pertanyaan yang
muncul kemudian adalah apakah keberhasilan siswa dalam belajar selama
bersekolah hanya ditentukan oleh beberapa hari dalam ujian nasional. Kenyataan
yang berkembang selama ini seolah-olah membenarkan pendapat tersebut. Hal ini
memunculkan perasaan yang meresahkan di kalangan siswa, orang tua bahkan
para guru di sekolah yang bersangkutan.
6Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu mata pelajaran yang
diujikan secara nasional (UN). Kajian materi IPA yang dituntut kurikulum cukup
luas, meliputi Fisika, Kimia dan Biologi, sedangkan alokasi waktu yang
disediakan berdasarkan KTSP hanya 4 jam pelajaran per minggu. Hal inilah yang
membuat guru-guru IPA kebanyakan hanya mengejar pencapaian target
kurikulum, kurang memperhatikan apakah siswa menguasai materi yang diajarkan
tersebut atau tidak.
Pembelajaran IPA di sekolah bertujuan menguasai standar kompetensi
yang telah ditetapkan, oleh karena itu pembelajaran IPA harus dibuat lebih
menarik dan mudah dipahami, karena IPA lebih membutuhkan pemahaman dari
pada penghafalan berbagai rumus yang begitu banyak. Untuk mengantisipasi hal
tersebut salah satunya perlu didukung manajemen pembelajaran yang inovatif dan
media pembelajaran yang sesuai.
Hamalik (dalam azhar Arsyad, 2002) mengemukakan bahwa pemakaian
media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan
kegiatan pembelajaran dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis
terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran akan sangat membantu
efektifitas proses pembelajaran serta penyampaian pesan dan isi pelajaran
sehingga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman karena menyajikan
informasi secara menarik dan terpercaya. Selain itu media pembelajaran juga
dapat memudahkan penafsiran data dan memadatkan informasi. Hal ini
7memungkinkan tercapainya tujuan pembelajaran, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan proses dan hasil belajar.
Berdasarkan hasil observasi awal di beberapa SMP Kota Cirebon
diperoleh informasi bahwa kebanyakan pembelajaran IPA khususnya fisika, masih
menggunakan pembelajaran konvensional dengan metode ceramah dan penugasan
walaupun ada sebagian sekolah sudah menerapkan manajemen pembelajaran
laboratorium selain dengan konvensional, diantaranya pada SMP Islam Al-Azhar
kota Cirebon.
Berdasarkan fenomena yang ada hasil penguasaan konsep yang dicapai
dari pembelajaran konvensional masih cukup rendah, sebagaimana ditunjukkan
pada tabel 1.1. di atas yang hanya mencapai nilai 6,81. Selain itu, hasil wawancara
dengan beberapa Guru IPA di beberapa SMP Kota Cirebon dalam studi
pendahuluan menjelaskan bahwa ”sikap belajar siswa di SMP ini, mengenai
motivasi cukup rendah dan cenderung malas belajar IPA-Fisika di kelas”. Atas
dasar pertimbangan nilai rata-rata Ujian Nasional dan hasil wawancara tersebut,
guru IPA menggunakan laboratorium dalam pembelajaran IPA fisika di kelas IX
di SMP Islam Al-Azhar Kota Cirebon, agar dapat meningkatkan penguasaan
konsep, meningkatkan perhatian dan memperbaiki sikap belajar siswa.
Penggunaan Labotarorium ini diharapkan dapat menemukan pola yang lebih
efektif untuk meningkatkan motivasi belajar dan meningkatkan perhatian siswa,
sehingga hasilnya dapat diterapkan pada pembelajaran yang lain seperti Biologi,
Kimia, Bahasa dan TIK.
8Pelajaran IPA hingga saat ini masih dianggap sebagai pelajaran yang
dirasakan sulit untuk dipahami diantara pelajaran lainnya, seperti sering diajukan
oleh siswa SMP pada umumnya. Hal ini dikarenakan mereka merasa dituntut
untuk mampu menghapal konsep-konsep yang ada dan menggunakan rumus-
rumus matematika. Selain itu, dalam proses pembelajarannya, masih banyak guru
IPA yang mengajar hanya dengan metode ceramah, siswa hanya bisa menulis dan
mencatat apa yang didengar dan dijelaskan oleh gurunya, tanpa pernah dilibatkan
langsung dalam proses menemukan konsep dan mengembangkan pengetahuan
sesuai dengan kemampuan sendiri. Padahal setiap siswa memiliki kelebihan dan
kekurangan  masing-masing.
Penggunaan ceramah dapat mengurangi keterlibatan siswa secara aktif
dalam proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar lebih banyak terpusat
pada guru (teacher center) dengan mengkondisikan siswa sebagai pihak yang
menerima pelajaran secara pasif. Hal ini mengakibatkan konsep yang tertanam
cenderung untuk tidak bertahan lama dan akan mudah hilang lagi.
Hasil wawancara dengan beberapa guru IPA SMP di Kota Cirebon pada
umumnya mereka mengatakan bahwa pembelajaran sekarang ini dilakukan
dengan memberikan sub konsep, dilanjutkan dengan perumusan matematika,
latihan soal dan baru disambung dengan sub konsep lain yang polanya sama
persis. Guru hanya menjelaskan sekilas mengenai penerapan dalam kehidupan
sehari-hari. Sejalan dengan hasil penelitian dari Tedjo Susanto yang dikutip oleh
Hidayat (2003) bahwa 90% guru-guru IPA mengajar dengan buku teks sebagai
9sumber informasi utama yang harus dipelajari dan dihafalkan siswa yang
kemudian akan ditanyakan lagi dalam ulangan.
Pembelajaran dengan pendekatan di atas, kurang dapat menumbuhkan
kebiasaan bekerja ilmiah, karena siswa cenderung tidak terlibat dengan obyek
yang konkrit. Padahal keterampilan bekerja ilmiah sangat dibutuhkan oleh para
siswa dalam bekerja, sehingga mampu memecahkan segala persoalan yang
akhirnya akan membawa siswa pada prestasi yang diharapkan.
Berpijak pada Kurikulum 2006 yang dikenal dengan KTSP (Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan), hakekat fisika sebagai salah satu pembelajaran IPA
di SMP haruslah dirancang untuk memupuk tumbuhnya sikap ilmiah, di samping
juga meningkatkan pola berpikir logis melalui kerja ilmiah yang menjadi landasan
dalam proses ilmiah untuk menghasilkan produk ilmiah.
Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran IPA haruslah berorientasi
pada siswa. Peran guru bergeser dari menemukan ”apa yang akan dipelajari”
menjadi ”bagaimana menyediakan dan memperkaya pengalaman belajar siswa”.
Pengalaman belajar dapat dimiliki siswa dengan mengeksplorasi lingkungan
melalui interaksi aktif dengan teman, lingkungan, dan nara sumber lain.
Pembelajaran IPA haruslah dapat mengajarkan siswa untuk menguasai IPA bukan
pada banyaknya konsep yang dihafal, tetapi lebih kepada bagaimana agar siswa
berlatih menemukan konsep-konsep IPA melalui metode ilmiah.
Metode ilmiah dalam mempelajari IPA ini telah diperkenalkan oleh
Galileo Galilei dan Francis Bacon sejak abad ke-16 yang meliputi indentifikasi
masalah, menyusun hipotesis, memprediksi konsekuensi dari hipotesis,
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melakukan eksperimen untuk menguji prediksi, dan merumuskan hukum umum
yang sederhana yang diorganisasikan dari hipotesis, prediksi, dan eksperimen.
Keterbatasan sarana laboratorium dan peralatan praktikum menjadi
permasalahan lain yang sering muncul di sekolah pada umumnya, termasuk di
SMP Islam Al-Azhar Cirebon. Sekolah ini terletak di pusat Kota Cirebon, dan
ruangan yang ada belum dapat mencukupi kebutuhan laboratorium IPA, meskipun
demikian alat-alat untuk praktikum cukup banyak tersedia, tetapi jenisnya
terbatas.
Alat-alat laboratorium ini tidak pernah digunakan oleh guru IPA secara
maksimal, akibatnya alat-alat laboratorium yang ada cepat rusak atau berkarat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum potensi sarana laboratorium
IPA yang dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran kebanyakan masih belum
mencukupi (Indrawati, 2006). Hal ini ditunjukkan dengan kondisi laboratorium
IPA yang masih kurang dapat memenuhi kebutuhan pelaksanaan pembelajaran.
Pemanfaatan laboratorium dalam mendukung pembelajaran juga masih sangat
rendah, padahal dalam membahas IPA tidak cukup hanya menekankan pada
produk, tetapi yang lebih penting adalah proses untuk membuktikan atau
mendapatkan suatu teori atau hukum. Oleh karena itu, alat peraga/alat praktikum
sebagai alat media pendidikan untuk menjelaskan IPA sangat diperlukan
(Indrawati, 2006).
Pemanfaatan Kit-IPA yang diberi oleh pemerintah untuk membantu para
guru menjelaskan suatu konsep dalam pembelajaran IPA pun banyak yang belum
dimanfaatkan. Fakta hasil penelitian yang dilakukan oleh Fauziyah (2001) dalam
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penelitiannya di SD se-kecamatan di Jawa Tengah menyatakan bahwa frekuensi
pemanfaatan Kit-IPA dalam pembelajaran belum optimal bahkan cenderung
rendah sama sekali yaitu 51,04 %. Hal ini adalah akibat dari kurangnya
penguasaan keterampilan proses guru IPA, bahkan tidak ada sama sekali bekal
saat di sekolah menengah dalam hal pembiasaan bekerja ilmiah.
Istiqomah (2005) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa penguasaan
keterampilan proses IPA pada mahasiswa semester satu di suatu LPTK di
Semarang adalah sebesar 71,4% dan terendah 49%, sedang peningkatan antar
siklusnya adalah 7,5%. Ini dikarenakan mahasiswa pada saat di jenjang
sekolahnya yaitu SMA dan SMP kurang melatih siswa dalam bekerja ilmiah.
Pembelajaran sebelumnya hanya terpusat pada guru saja, siswa kurang terlibat
aktif dalam pembelajaran.
Berdasarkan permasalahan di atas perlu adanya kegiatan pembelajaran IPA
yang mampu meningkatkan kemampuan memecahkan masalah (problem solving)
serta dapat diterapkan dengan keterbatasan peralatan dan sarana laboratorium yang
ada. Pembelajaran melalui laboratorium diprediksi akan dapat meningkatkan
keaktifan siswa dan akan dapat menigkatkan penguasaan keterampilan proses IPA.
Pembelajaran melalui laboratorium dapat menekankan pengalaman
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar siswa mampu memahami alam
sekitar melalui proses berbuat (learning to do). Hal ini membantu siswa untuk
memperoleh pemahaman konsep (learning to know) yang lebih mendalam
sehingga dapat menjadi kebiasaan siswa dalam berpikir melalui metode ilmiah
(learning to be).
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Keterampilan dalam berbuat (learning to do) dan mencari tahu (learning
to know) biasanya dinamakan keterampilan proses IPA yang meliputi mengamati,
mengukur, menggolongkan, mengajukan pertanyaan, menyusun hipotesis,
merencanakan eksperimen untuk menjawab pertanyaan, mengklasifikasikan,
mengolah, dan menganalisis data serta mengkomunikasikan informasi dalam
berbagai cara, yaitu dengan gambar, lisan, tulisan, dan sebagainya. Melalui
keterampilan proses IPA dapat dikembangkan sikap dan nilai yang meliputi rasa
ingin tahu, jujur, sabar, terbuka, tidak percaya tahyul, peduli terhadap lingkungan,
dan bekerja sama dengan orang lain (learning to live together). Semakin sering
siswa melakukan keterampilan proses IPA, semakin mudah menumbuhkan
kebiasaan bekerja ilmiah dalam kehidupan sehari-hari.
Kebiasaan bekerja ilmiah memerlukan adanya pengetahuan prosedural dan
keterampilan prosedural pada siswa. Pengetahuan prosedural membekali siswa
dalam melaksanakan kegiatan di laboratorium, terutama dalam keterampilan
proses sains. Pengetahuan prosedural terdiri dari pengetahuan siswa mengenali
pertanyaan terbuka dan tertutup, mengenali variabel bebas, variabel kontrol, dan
varibel terikat, mampu membaca data dalam bentuk tabel dan grafik, dan dapat
membuat kesimpulan dari hasil percobaan.
Pembelajaran dengan menggunakan laboratorium ternyata dapat
meningkatkan penguaasaan konsep dan keterampilan proses IPA. Hal ini
dibuktikan dari hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Kaswan (2005) pada salah
satu SMA Negeri di Kabupaten Aceh Utara Propinsi Nanggroe Aceh Darussalam
yaitu pembelajaran dengan menggunakan kegiatan laboratorium berbasis inkuiri
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lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Jailani (2005)
mengatakan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri lebih meningkatkan penguasaan
konsep siswa dibandingkan dengan pembelajaran biasa (ceramah dan mencatat)
dan pembelajaran berbasis inkuiri dapat meningkatkan keterampilan  proses IPA
siswa. Persoalannya adalah seberapa besar perbandingan penerapan manajemen
pembelajaran konvensional dan penerapan manajemen pembelajaran laboratorium
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Atas dasar ini maka perlunya
dilakukan penelitian secara komprehenship, sejauh mana perbandingan penerapan
manajemen pembelajaran konvensional dan laboratorium pengaruhnya terhadap
prestasi belajar siswa pada pembelajaran IPA di SMP Islam Az-Azhar Cirebon.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
agar lebih tegas dan jelas permasalahan yang akan diteliti dapat dirumuskan dalam
bentuk pertanyaan penelitian di bawah ini, yaitu:
1. Bagaimana penerapan manajemen pembelajaran konvensional pada bidang
studi IPA di SMP Islam Al-Azhar Cirebon?
2. Bagaimana penerapan manajemen pembelajaran laboratorium pada bidang
studi IPA di SMP Islam Al-Azhar Cirebon?
3. Apa sajakah faktor keunggulan dan kelemahan pada penerapan manajemen
pembelajaran konvensional dan manajemen pembelajaran laboratorium pada
bidang studi IPA di SMP Islam Al-Azhar Cirebon?
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4. Apakah penerapan manajemen pembelajaran konvensional dan manajemen
pembelajaran laboratorium secara parsial maupun simultan berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa SMP Islam Al-Azhar Cirebon?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mendeskripsikan penerapan manajemen pembelajaran secara konvensional
pada bidang studi IPA di SMP Islam Al-Azhar Cirebon.
2. Mendeskripsikan penerapan manajemen pembelajaran laboratorium pada
bidang studi IPA di SMP Islam Al-Azhar Cirebon.
3. Menemukan keunggulan dan kelemahan penerapan manajemen pembelajaran
konvensional dan penerapan manajemen pembelajaran laboratorium pada
bidang studi IPA di SMP Islam Al-Azhar Cirebon.
4. Menemukan pengaruh manajemen pembelajaran konvensional dan manajemen
pembelajaran laboratorium terhadap  prestasi belajar siswa pada bidang studi
IPA di SMP Islam Al-Azhar Cirebon.
D. Kegunaan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi:
1. Guru- guru IPA, khususnya di SMP Islam Al-Azhar Cirebon dan guru-guru di
sekolah lain pada umumnya untuk memotivasi diri dalam meningkatkan
kinerjanya melaksanakan tugas profesionalitasnya, baik dalam merencanakan
program pengajaran, melaksanakan proses belajar-mengajar maupun dalam
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melakukan evaluasi hasil pembelajarannya, dengan terus meningkatkan
kemampuannya melalui pendidikan maupun kegiatan ilmiah lainnya.
2. Kepala Sekolah, sebagai bahan informasi dalam pengambilan kebijakan untuk
pembinaan dan pengembangan tenaga kependidikan di lingkungan dan di
bawah tanggung jawabnya agar mampu menghasilkan produktivitas guru
dalam upaya meningkatkan kualitas belajar siswanya, melalui pengembangan
pengetahuan dan wawasan guru.
3. Pemerintah, khususnya Dinas Pendidikan; untuk dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam pembuatan kebijakan terutama dalam peningkatan
kualitas dan produktifitas guru (melaksanakan pelatihan-pelatihan yang
berkesinambungan) yang berada di bawah kendali tanggungjawabnya.
4. Dalam bidang ilmu, hasil penelitian ini berguna untuk menambah kepustakaan
yang berkaitan dengan pendidikan.
E. Kerangka Pemikiran
Pendidikan pada hakekatnya adalah proses pembangunan peradaban
bangsa, dan oleh karenanya pendidikan harus bertumpu pada konsep
pertumbuhan, pengembangan dan pembaharuan, sehingga penyelenggaraan
pendidikan harus dikelola secara dinamis dan profesional. Mengingat perannya
yang penting dan strategis dalam proses pembangunan peradaban bangsa, maka
bidang ini harus memiliki sistem yang mantap untuk dapat menjawab kebutuhan
masyarakat dan tantangan zaman.
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Pendidikan yang berkualitas merupakan pondasi untuk mencetak sumber
daya manusia yang sesuai dengan perkembangan masyarakat dan kebutuhan
pembangunan. Karakteristik lulusan yang baik mensyaratkan proses belajar
mengajar yang baik. Oleh karena itu dibutuhkan tenaga pendidik (guru)
profesional yang bekerja dengan kinerja yang tinggi.
Guru memiliki peranan yang strategis dalam mewujudkan tujuan
pendidikan nasional. Hal itu dapat di pahami karena guru adalah profesi
pendidikan yang langsung berhubungan dengan peserta didik. Guru merupakan
suatu profesi yang artinya suatu jabatan atau pekerjaan yang memerlukan keahlian
khusus. Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih.
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi, sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan
pada peserta didik.
Perkembangan baru terhadap pandangan belajar mengajar membawa
konsekuensi kepada guru untuk meningkatkan peranan dan kompetensinya proses
belajar mengajar dan hasil belajar siswa banyak di tentukan oleh peranan dan
kompetensi guru.
Tanpa bermaksud mengecilkan kontribusi unsur lainnya, komponen tenaga
kependidikan atau guru merupakan salah satu faktor yang sangat esensi dalam
menentukan kualitas peserta didiknya merekalah yang secara langsung
berinteraksi dengan peserta didik, sehingga mereka mengetahui berbagai
kebutuhan, kendala dan kemampuan peserta didiknya. Tanggung jawab yang
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diemban mereka telah menempatkan guru pada posisi yang paling strategis dalam
keberhasilan proses pendidikan. Suwatno (2002:39) mengatakan bahwa guru
mempunyai peranan yang luas, tidak hanya sebagai penyampai informasi tetapi
juga bertindak sebagai director dan facilitator of learning .
Tingkat keberhasilan siswa dalam melewati suatu jenjang pendidikan
dapat dilihat dari  prestasi belajarnya selama menempuh pendidikan di jenjang
tersebut. Suasana kelas dan kondisi psikologis siswa akan mempengaruhi daya
pikir dan konsentrasi belajar siswa. Hal inilah yang akan berpengaruh besar
terhadap prestasi belajar siswa di sekolah, khususnya terhadap mata pelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam atau sering disingkat dengan IPA. Prestasi belajar IPA
merupakan hasil usaha yang telah dicapai oleh siswa setelah mengikuti kegiatan
belajar-mengajar IPA di sekolah selama periode tertetu.
Sering dijumpai suatu kelas dengan rata-rata prestasi belajar IPA siswanya
bagus dalam suatu pokok bahasan tertentu, tetapi dalam pokok bahasan yang lain
prestasi belajarnya kurang memuaskan atau keadaan dimana dalam suatu kelas
siswanya memiliki prestasi belajar yang sangat bervariasi. Hal ini menimbulkan
pendapat bahwa prestasi belajar IPA dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
adalah metode pembelajaran.
Penggunaan metode pembelajaran sangat besar pengaruhnya terhadap
keberhasilan guru dalam mengajar. Penerapan metode pembelajaran yang tidak
menarik akan menghambat proses belajar-mengajar. Sehingga seorang guru harus
mengetahui dan menguasai bermacam-macam metode pembelajaran.
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Dalam mencapai tujuannya, kegiatan pendidikan harus memiliki sarana
dan prasarana yang mampu menjawab kebutuhan peserta didik, masyarakat dan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dan secara implisit pula terkandung
makna bahwa dalam prosesnya pendidikan merupakan berbagai komponen
penting untuk mencapai tujuannya, serta fasilitas, dana, kurikulum, guru, metode,
dan kepala sekolah. Keseluruhan komponen tersebut adalah merupakan satu
kesatuan yang saling berhubungan dan melengkapi.
Peningkatan kemampuan, pengetahuan dan keterampilan guru tidak akan
cukup hanya dengan mengandalkan lamanya mereka memangku jabatan guru.
Namun, peningkatan kualitas guru harus disertai dengan upaya peningkatan
tingkat pendidikannya. Melalui pendidikan mereka akan mengetahui dan
memahami sejumlah teori-teori pembelajaran yang relevan dengan keadaan riil
yang akan mereka hadapi dan juga metode-metode mutakhir yang akan
memudahkan mereka dalam melaksanakan tugasnya membina peserta didik.
Demikian juga dengan tingkat pengetahuan, sikap dan keterampilan yang mereka
miliki sebagai bekal dari pendidikannya, akan mampu membina dan
menyelesaikan setiap permasalahan yang timbul berkaitan dengan tugas.
Guru memiliki tugas sebagai pengajar yang melakukan transfer
pengetahuan. Selain itu, guru juga sebagai pendidik yang melakukan transfer
nilai-nilai sekaligus sebagai pembimbing yang memberikan pengarahan dan
menuntun siswa dalam belajar. Untuk itu guru harus berperan aktif dan
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional, yang bekerja dengan
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kinerja yang tinggi. Untuk mencapai kinerja guru yang baik, dibutuhkan
manajemen pembelajaran yang tepat dan sarana prasarana yang memadai.
Perbandingan manajemen pembelajaran konvensional dan manajemen
pembelajaran laboratorium  terhadap prestasi belajar siswa pada pembelajaran
IPA, merupakan suatu hal yang sangat menarik dan sangat urgen untuk dipelajari
dan diketahui yang kemudian akan muncul solusi terbaik.
Dari uraian diatas untuk mempermudah pemikiran tersebut digunakan
ilustrasi kerangka berfikir sebagai berikut:
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